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ABSTRACT
Dental anomalies of number and forms may occur in the primary and permanent
dentitions. The terms double teeth “double formations,” “joined teeth,” “fused teeth,” or
“dental twinning” are often used to describe gemination or fusion. It can be unilateral or
bilateral, unilateral case more frequent. The prevalence of germination and fusion in
primary dentition is reported to be in the range of 0.5%, and 0,1 % in permanent
dentition. In the anterior region, this anomaly can cause unpleasant esthetic appearance
due to irregular morphology. The deep groove present in these teeth may be susceptible
to caries and periodontal disease . This article reported some double teeth cases and how
to manage the problem which arise. Double teeth may also contribute to esthetic
concerns, space problems, and occlusal disturbances. So, careful monitoring of the

condition was recommended to avoid the problem.

Keywords : germinations, fusion

PENDAHULUAN

Anomali gigi pada jumlah dan bentuk dapat terjadi pada geligi sulung dan
permanen. Istilah gigi dobel, formasi dobel, gigi gabungan , gigi fusi atau gigi kembar
sering digunakan untuk menggambarkan geminasi atau fusi. Gigi — gigi tersebut dapat
terjadi bilateral atau unilateral, kasus unilateral lebih sering terjadi. Prevalensi geminasi
atau fusi pada geligi sulung dilaporkan pada rentang 0,5 % dan 0,1 % pada geligi
permanen.

Etiologi belum diketahui, tetapi trauma, defisiensi vitamin, penyakit sitemik
kemungkinan dapat menyebabkan kelainan tersebut, meskipun faktor keturunan
menjadi pertimbangan.

Klasifikasi gigi dobel menurut Aguilo dkk :

Tipe 1 : Mahkota terbelah dua lebih besar dari mahkota normal dengan takik di
tepi incisal, ruang pulpa terbelah jadi dua. Ukuran akar dan saluran akar normal dengan
pelebaran di bagian servikal. (A single bifid larger than normal crown with a notch on
the incisal edge a bifid pulp chamber. Normal sized root and radicular canal with

widening in the cervical portion).
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Tipe II : Mahkota dan akar lebih besar : Mahkota lebih besar dari normal
dengan groove / lekukan atau takik, ruang pulpa satu dan besar. Panjang akar lebih
besar dari normal dengan satu saluran akar yang besar ( Large crown and a large root: A
larger than normal crown usually with a groove or notch, a single large pulp chamber.

Aroot that is larger than normal along its length and one large shared root canal)

Tipe III : Dua mahkota menyatu dengan dua akar. (Two fused crowns with a

double conical root)

Tipe 1V : Mahkota menyatu, akar dobel, dua atau lebih akar menyatu secara
Jelas dengan saluran akar terpisah. (Fused crowns, double roots, two (or more) clearly

distinct but joined roots with two separate canals)
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Etiologi gigi dobel

Perkembangan gigi geligi melalui beberapa tahap, yaitu Tahap Inisiasi / Tahap
Tunas (Bud Stage), Tahap Proliferasi / Tahap Peci (Cap Stage), Tahap Histodiferensiasi
/Tahap Bell (Bell Stage), Tahap Morfodiferensiasi (Late Bell Stage) dan Tahap
Kalsifikasi, yaitu Tahap aposisi dan Tahap kalsifikasi, serta Tahap Erupsi.

Pada Tahap Morfodiferensiasi, sel pembentuk gigi disusun untuk menentukan
bentuk dan ukuran gigi. Epitel email bagian dalam tersusun schingga batas epitel email
dan odontoblas merupakan gambaran dentinoenamel junction. Dentinoenamel Junction
bersifat sebagai pola pembentuk setiap macam gigi. Terdapat deposit email dan matriks
dentin pada daerah tempat sel-sel ameloblas yang akan menyempurnakan gigi sesuai
bentuk dan ukurannya. Gigi dobel, seperti fusi dan geminasi terjadi karena pada fase ini
mengalami gangguan.

DISKUSI

Kelainan ini menimbulkan masalah estetik yang tidak menyenangkan
berhubungan dengan bentuk gigi yang tidak normal. Apabila tampak groove / lekukan
yang dalam, kecenderungan akan menimbulkan karies dan penyakit periodontal.

Pada kasus karies yang melibatkan lapisan dalam gigi, akan mengalami pulpitis
ireversibel dan memungkinkan infeksi pada sinus. Untuk itu pulpa perlu mendapat
perawatan saluran akar dengan pengisian menggunakan zinc oxide eugenol untuk gigi
sulung dan guttap percha untuk gigi permanen.

Komplikasi jaringan periodontal terjadi bila kasus geminasi dan fusi dengan
fisura atau groove yang dalam sampai daerah subgingiva pada gigi tersebut. Hal ini
sangat memungkinkan terjadinya akumulasi bakteri plak pada daerah itu. Pada kasus
ini diperlukan plak kontrol yang rutin untuk menghindari kelainan jaringan periodontal.
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Geminasi atau fusi juga mempunyai kontribusi terjadinya masalah ruangan
(space problem). Ukuran mesiodistal geminasi dan fusi pada gigi sulung lebih besar dari
gigi penggantinya, sehingga apabila gigi permanen sudah erupsi akan menyisakan
ruangan pada regio tersebut. Ruangan yang ada dapat menyebabkan bergeraknya /
shifting gigi tetangga, keadaan ini dapat mengakibatkan gangguan pada hubungan

oklusi.

KESIMPULAN

Diagnosis dan penatalaksanaan gigi geminasi atau fusi yang mengalami karies _
mempunyai tantangan untuk para klinisi. Monitoring yang teliti harus dilakukan selama
pertumbuhan dan perkembangan gigi geligi untuk menghindari hal-hal yang mungkin
terjadi.
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